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BAB V 
PENUTUP 

 
 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian mengenai Virtual Audit telah memberikan beberapa 

kesimpulan penting terkait kualitas asesmen dan opini auditor. Berikut 

adalah beberapa poin utama dari kesimpulan tersebut: 

Peningkatan Akses dan Efisiensi: Virtual Audit memungkinkan 

auditor untuk mengakses data dan dokumen audit secara real-time tanpa 

batasan geografis. Hal ini meningkatkan efisiensi proses audit karena 

mengurangi waktu dan biaya perjalanan serta mempermudah 

pengumpulan data dari berbagai lokasi. 

Kualitas Asesmen: Kualitas asesmen dalam Virtual Audit cenderung 

meningkat karena penggunaan teknologi seperti analitik data, kecerdasan 

buatan (AI), dan blockchain. Teknologi ini membantu dalam 

mengidentifikasi pola, anomali, dan potensi risiko dengan lebih cepat dan 

akurat. 

Objektivitas dan Transparansi: Penggunaan teknologi dalam Virtual 

Audit meningkatkan objektivitas dan transparansi dalam proses audit. Data 

yang dihasilkan dan dianalisis secara digital lebih mudah dilacak dan 

diverifikasi, sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dan 

bias subjektif. 

Komunikasi dan Kolaborasi: Virtual Audit memfasilitasi komunikasi 

dan kolaborasi yang lebih baik antara auditor dan klien melalui alat 
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komunikasi digital seperti video conference, chat, dan platform kolaboratif 

lainnya. Hal ini membantu dalam menyelesaikan pertanyaan dan klarifikasi 

secara lebih cepat dan efektif. 

Pengembangan Kompetensi Auditor: Penerapan Virtual Audit 

memerlukan auditor untuk mengembangkan kompetensi dalam 

penggunaan teknologi informasi dan digital. Hal ini mendorong auditor 

untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan baru yang relevan 

dengan teknologi. 

Tantangan dan Kendala: Meskipun Virtual Audit menawarkan 

banyak manfaat, terdapat tantangan seperti keamanan data, privasi, dan 

kesiapan infrastruktur teknologi. Auditor dan organisasi perlu memastikan 

bahwa sistem yang digunakan memiliki keamanan yang memadai untuk 

melindungi informasi sensitif. 

Pengaruh Terhadap Opini Auditor: Penggunaan teknologi dalam 

Virtual Audit dapat mempengaruhi opini auditor. Dengan data yang lebih 

akurat dan analisis yang lebih mendalam, auditor dapat memberikan opini 

yang lebih informatif dan didukung oleh bukti yang kuat. 

Secara keseluruhan, Virtual Audit memberikan dampak positif 

terhadap kualitas asesmen dan opini auditor dengan meningkatkan 

efisiensi, objektivitas, dan transparansi, meskipun juga menghadapi 

tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan 

implementasinya. 
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5.2. Saran 

 Bagi peneliti dengan adanya proses belajar langsung dari observasi, 

intrepretative, hingga wawancara mendalam mampu menjadikan tambahan 

knowledge terkait Kredibilitas Dan Akurasi Virtualisasi Auditing Terhadap 

Kualitas Assesment Dan Opini Auditor. Tidak hanya menjadikan 

penambahan wawasan semata, melainkan juga peneliti mampu jadikan 

bayangan kedepannya untuk ada upaya membuat langkah usaha juga 

dilain kesempatan. Adanya pengetahuan akan apa saja yang perlu 

diperhatikan, baik dari segi langkah strategi dan manajemen hingga resiko 

yang perlu diantisipasi ketika peneliti dan para auditor menjalan virtual audit 

nantinya. 

 Fenomena yang terjadi pada era saat ini dimana semua dimensi 

aktivitas dan pekerjaan tidak bisa lepas dari teknologi, mengahrus proses 

auditing juga akan mengalami asa transisi dalam skema auditnya. Audit 

tidak lagi harus dijalankan secara langsung, akan tetapi dapat dilakukan 

dari jarak yang bahkan jauh dengan basis komputasi dan internet (Virtual 

Audit).  

 Virtualisasi auditing dapat meningkatkan kredibilitas dan akurasi 

proses audit jika diterapkan dengan baik. Kredibilitas tergantung pada 

keandalan teknologi dan keahlian auditor, sedangkan akurasi bergantung 

pada kualitas data dan analitik. Kualitas assessment dan opini auditor juga 

dipengaruhi oleh penerapan metode kualitatif yang tepat dalam 

mengevaluasi virtualisasi auditing. Penggunaan teknologi ini dapat 
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memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas audit, asalkan diterapkan dengan mempertimbangkan semua 

faktor kritis yang telah dibahas. 

 Harapannya dari apa yang peneliti tuliskan dalam penelitian ini, 

semoga bisa menjadi bahan pertimbangan bagi para usaha lainnya dan 

pembaca khususnya. Karena peneliti merasa hal ini sangat memiliki nilai 

yang patut untuk dikaji dan dipelajari. Terkait dengan kesinambungan atas 

penelitian ini, harapan peneliti akan ada penelitian serupa yang menjangkau 

lebih luas pokok dan fokus pemabahasan agar terjadi multiparadigma yang 

sangat menarik dan membangun kritikal positivisme kedepannya.




